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Analisis Penerimaan Teknologi IPTV
(Studi Kasus Groovia Tv di Kota Semarang)

Noora Qotrun Nada

Abstract— ABSTRACT-The growth of IPTV technology in
Indonesia, particularly in Semarang, doesn't expand
significantly comparing to overseas developement$herefore, a
research about the causes of underdeveloping IPT\éthnology
acceptance is needed. One of PT Telkom’s products thatilized
IPTV technology is Groovia TV. In providing Groovia TV
service, PT Telkom has improved the networking perfamance,
using this attempt to increase the revenues througtriple play,
phone/voices, datas and multimedias, however GroaiTV'’s
customers hasn't been significant. This thesis anates the
acceptance of IPTV technology with study case of govia TV in

Semarang. Model that has been used is based on TAM

(Technology Acceptance Model) model and analyzed itSEM
(Structural Equaion Modelling). This research took arandom
sampling of the population in Semarang with the spdy
customer that had been using Groovia TV, either the still
actively use it or has stopped.The research was camted on
February 2013. The results showed that Attitude Towat IPTV
(ATT) and perceived of usefulnee (PU) would influencehe
Intention to Use (IU). Perceived of ease of use (PElperceived
of enjoyment, and perceived of quality (PQ) will afect ATT as
well. Normative pressure (NP) and Price Level (PL) & no
direct influence on IU. Customer wishes to use TV Grovia is
influenced by perceptions of service quality, perdeed
preferences, ease of use and benefits obtained,feoPT Telkom
as the provider, those four things should be the nia concern,
especially Groovia TV is running with substantial andwidth,
therefore , the network accesst must be reliable.

Intisari—Pertumbuhan  teknologi IPTV di Indonesia
khususnya di kota Semarang tidak berkembang secara
signifikan, dibandingkan dengan perkembangan di lua negeri.
Sehingga dibutuhkan suatu penelitian tentang penyethb kurang
berkembangnya penerimaan teknologi IPTV. Salah satproduk
PT Telkom yang menggunakan teknologi IPTV adalah Goovia
TV. Dalam memberikan layanan Groovia TV, PT Telkom
melakukan peningkatan performa jaringan, dari usaha ini
diharapkan bisa meningkatkan pendapatan melalui trple play,
telepon/suara, data, dan multimedia, namun ternyatgelanggan
Groovia TV belum signifikan. Tesis ini melakukan aralisis
penerimaan teknologi IPTV dengan studi kasus Groovial'V di
kota Semarang. Model yang digunakan mengacu pada rdel
TAM (Technology Acceptance Model) dan dianalisis degan
SEM (Structural Equation Modeling). Penelitian ini mengambil
populasi dengan sampling acak pada pelanggan speegyang
pernah menggunakan Groovia TV baik yang masih aktif
ataupun sudah berhenti di kota Semarang. Waktu perian
dilakukan pada bulan Februari 2013. Hasil penelitan
menunjukkan bahwa Attitude Toward IPTV (ATT) dan
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perceived of usefulness (PU) berpengaruh pada Intéan To Use
(V). Perceived of ease of use (PEU), perceived afj@yment, dan
perceived of quality (PQ) berpengaruh pada ATT. Nornative
pressure (NP) dan Price Level (PL) tidak berpengarutsecara
langsung terhadap IU. Keinginan pelanggan menggunan
Groovia TV dipengaruhi oleh persepsi kualitas layana,
kesukaan yang dirasakan, kemudahan dalam menggunakadan
manfaat yang diperoleh, sehingga bagi PT Telkom sabai
provider empat hal tersebut yang harus menjadi perhtian,
apalagi Groovia TV berjalan dengan bandwidth yang clup
besar, jaringan akses yang dilewatinya harus handal

Kata kunci -- IPTV, TAM, SEM, technology acceptancemodel,
Groovia TV

|. PENDAHULUAN

Jaringan POTSHain old telephone servifeyang saat ini
tersambung dengan kabel tembaga tidak mengahasilkan
pendapatan yang signifikan bagi penyedia jarinddai. ini
berbeda apabila dibandingkan pada era 1980-199%irmana
setiap rumah atau kantor membutuhkan telepon t@itegd
telephong untuk melakukan komunikasi suara.

Adanya telepon seluler yang fleksibel dan semakimatm,
komunikasi dengan telepon tetap semakin berkur8etain
kebutuhan komunikasi melalui suara, di era dotcepedi
saat ini menjadikan masyarakat membutuhkan komsenika
data untuk memperoleh informasi, transaksi yangatiap
menunjang pekerjaan.

Pertambahan jumlah pengguna internet serta tradita d
yang cepat harus disertai dengan perkembangarstinfkaur
telekomunikasi. Dengan semakin banyaknya infornu&si
data yang akan diakses apalagi dengan bentuk neglidm
yang semakin canggih memunculkan tuntutan akanpkeas
akses data dan informsi tersebut, koneksi broadlukmht
menjawab hal ini.

Dilihat dari media yang digunakan, koneksi broadban
dibedakan menjadi dua yaitu teknologi wireline @akdan
teknologi wireless (tanpa kabel). Teknologireline dapat
menggunakan teknologi DSDigital Subscriber Ling HFC
(Hybrid Fiber Coay, maupun FO fiber Optig. Sedangkan
dari kategori wireless dapat memanfaatkan teknologgless
LAN, BWA (Broadband Wireless Accgssaupun teknologi
terbaru WiMAX (Worldwide Interoperability for Microwave
Accesh

Sejalan dengan semakin berkembangnya jaringan
broadband di Indonesia, saat ini sangat memungkinkéuk
melewatkan siaran televisi ke jaringan berbasigéRnologi
IPTV merupakan salah satu prodikxt Generation Network
(NGN) yang menjadikan pengguna menikmati siaragvisi
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melalui jaringan internet. Beberapa layanan lelsih sekedar

menonton televisi (Live TV) bisa diperoleh darintelogi ini TRA menjelaskan tahapan-tahapan manusia dalam
diantaranyaVideo-on-DemandVOD), Network-based Time melakukan perilaku. Pada tahap awal perilaku diagan
Shifting (Pause Live TV) , TV on demand termasukak&ke dan ditentukan oleh niatin{ention) selanjutnya niat dapat
on demand. dijelaskan dalam bentuk sikap terhadap perilakttitgdes

Teknologi IPTV membuka peluang distribusi dua aratoward the behavigrdan norma sunyektit(ibjective norms
karena kendali IPTV ada di tangan penonton sehisgagran Pada tahap ketiga keduanya dipertimbangkan dalanulbe
menjadi bersifat interaktif dan sesuai keingin8elain itu kepercayaan — kepercayaan tentang konsekuensi ukatak
juga menjadi awalan bagi pengguna dapat menikayghnan perilakunya dan tentang ekspektasi-ekspektasi ridrihari
triple play atau satu jaringan dengan 3 macam kyan orang yang direferensi.

Sebagai contoh seorang pelanggan [IPTV dapaKepercayaan seseorang mewakili informasi yang naerek
menggunakan layanan telepon, menonton video/TW dperoleh tentang dirinya sendiri dan sekelilingni#al ini
browsing site di internet dalam waktu bersamaamalikas berarti perilaku terutama ditentukan oleh inforniasi
layanan gambar, suara dan keamanannya dijamin pgabh  Secara umum model ini menunjukkan bahwa sikap
penyedia IPTV melalui jaringan tertutup (closedtrilisition seseorang digabung dengan norma-norma subyekiii) ya
network) yang dikelola sesuai standar layanan yemtaku. kepercayaan-kepercayaan orang lain, akan mempéngeaati

Dengan demikian IPTV bukan sekedar siaran TV yardan akhirnya menentukan perilaku.
dapat dinikmati melalui jaringan [P, namun mempiunya Ajzen dan Fishbein [14] mendefinisikan sikap sebaga
fasilitas/lkemampuan yang lebih seperti mampu ediakan jumlah dari afeksi (perasaan) yang dirasakan sasgarntuk
layanan multimedia dan interaktif secara real fjfrje. menerima atau menolak suatu objek atau perilakuddadur

Ketika awal Groovia TV dikomersialkan diharapkanmnpas  dengan suatu prosedur yang menempatkan individwa pad
menambah keuntungan dalam bentuk pendapatan Iebih dkala evaluatif dua kutub, misalnya baik atau jele#tuju
jaringan yang sudah ada. Dari jaringan yang sudahugaha atau menolak, dan yang lainnya.
optimasi dan upgrading sehingga semua jaringark lagpéuk Selain sikap, perilaku juga harus dihadirkan sedgamg

dibebani tripleplay. memperkuat niat melakukan perilaku. Niat perilaku i
Respon dan kesiapan pelanggan untuk menggunakamudian akan mendorong untuk melakukan perilak{t¥h
teknologi merupakan kunci bagi perusahan dalam

mengambil keputusan untuk memenuhi keinginan pglamg 5+ Theory of Planned Behavior

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melakukanTheory of Planned Behavior (TPB) merupakan
evaluasi penerimaan teknologi IPTV di Indonesiangdem pengembangan lebih lanjut dari TRA. Ajzen (1991)
studi kasus Groovia TV di kota Semarang. mengembangkan teori TPB [3], dengan menambahkarakeb

Dengan penelitian ini diharapkan dapat membantuvigggo  konstruk yang belum ada dalam TRA. Konstruk inietist
untuk mengevaluasi keberlangsungan komersial dggnan dengan Kontrol Perilaku PersepsiaPe(ceived Behavioral
IPTV. Hasil analisis dalam penelitian ini diharapakdapat Control). Konstruk ini ditambahkan pada TPB untuk
memberikan manfaat terutama bagiovider (penyedia) mengontrol perilaku individual yang dibatasi oletkkrangan
produk IPTV, dalam hal ini PT. Telkom sebagai pefige dan keterbatasan dari sumber daya yang digunakéuk un
layanan Groovia TV untuk melihat potensi kebertamgan melakukan perilakunya.

E:ggﬂt d?er:;r;%grieggg?;ngrﬁenjadl pertimbangan pemasa@ Technology Acceptance Model

Adanya produk IPTV ini menuntut kesiapan maskara Model Technology Acceptance Model (TAM) dibanguatol
(pelanggan dan calon pelanggan) dalam menerinmoiegi  Davis (1989) berdasarkan TRA dan digunakan untuk
tersebut. Pertanyaan yang muncul adalah bagainesppn memprediksi penerimaan dan penggunaan pada individu
pelanggan terhadap teknologi yang ditawarkanviger, Ppemakai. Berbeda dengan TRA, model ini mengeluarkan
apakah pelanggan sudah siap menerima dan mengagogsi konstruk sikap dan membuat lebih sederhana untuk
menggunakan teknologi IPTV tersebut. Masih kgrgya Menjelaskan niat  dengan lebih  baik [12]. TAM2

penelitian mengenai hal ini menjadi latar belakpenelitian dikembangkan dengan menambahkan norma subyektif
ini. (subjective norm) sebagai prediktor niat. TAM benagntasi

bahwa penerimaan individual terhadap sistem tekjolo
[l. TEORI PERILAKU INDIVIDUAL informasi ditentukan oleh konstruk perceived of fukess

. . dan perceived of ease of use. Terkait TAM akaslakan
A. Theory of Reasioned Action pada bagian landasan teori.

Theory of Reasioned Action (TRA) merupakan teori _ )
perilaku individual yang paling mendasar, teoriditurunkan D. Hipotesis
dari teori sikap (theory of attitude) yang mempeiajentang  Model riset dari penelitian ini adalah sebagai ki
sikap (attitude) dan pengaruhnya terhadap perilaku
(behavior).
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percenes o Pengukuran masing-masing variabel menggunakan skala
”n Likert deng_an _n|Ia| 1 sampai dengan 5 yang masiaghng
i mempunyai arti sebagai berikut :
e 1 = tidak setuju (TS)
Perceived H5a 2 = kurang setuju (KS)
ease of use o 3 = netral
toward i 4 = setuju (S)
— " 5= sangat setuju (SS)
B. Definisi Operasional Variabel
Hn’ o e 1) Perceived of usefulnesstau persepsi kegunaan
Perceived Ha v Normatve Didefinisikan sebagai sejauh mana sesorang percaya
A Fresieve Pressure bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan
kinerjanya. Sejauh mana IPTV dipercaya dapat
) bermanfaat bagi pengguna dan dapat meningkatkan
Keterangan' . produktivitas. Penelitian-penelitian sebelumnya
[H1] : Sikap dalam penggunaan (attitude towardsMpPT

[H2]

[H3]

[H4a]

[H4b]

[H5a]

[H5b]

[H6]

[H74a]

[H7b]

mempengaruhi perilaku

(behavioral intention).
Lingkungan sekitar (normative  pressure)

mempengaruhi perilaku penggunaan layanan IPTV

(behavioral intention) .

: Harga layanan (price level) mempengaruhilglku

penggunaan layanan IPTV (intention to use).

: Manfaat kegunaan layanan (perceived usefdhn

mempengaruhi sikap dalam penggunaan (attitude

towards IPTV).

: Manfaat kegunaan layanan (perceived usefsh

mempengaruhi perilaku penggunaan layanan IPTV

(intention to use).

Kemudahan layanan (perceived ease of use)
mempengaruhi sikap dalam penggunaan (attitude
towards IPTV).

Kemudahan layanan (perceived ease of use)
mempengaruhi sikap dalam manfaat kegunaan
layanan (perceived usefulness).

Kesukaan yang dirasakan dari layanan IPTV
(perceived enjoyment) mempengaruhi sikap dalam
penggunaan (attitude towards IPTV).

. Perceived of quality mempengaruhi sikapada
penggunaan (attitude towards IPTV).
: Perceived of quality mempengaruhi kenikmata

penggunaan layanan IPTV

yang dirasakan dari layanan IPTV (perceived enjoyine

I1l. METODOLOGIPENELITIAN

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitianyaitu
tahap yang akan ditempuh dalam rangka pencapajaantu
Langkah akan dibagi menjadi lima tahap secara msitie
terdiri atas, tahap persiapan penelitian, konsdipask model,
pengumpulan dan pengolahan data.

A. Variabel Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengukur

variabel

penelitian ini adalah instrumen yang pernah diganadalam
penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga memunkgki
untuk meningkatkan validitas dan realibilitas pdagan.

Noora Qotrun Nada: Analisis Penerimaan Teknolotyi.lp

menunjukkan bahwa persepsi kegunaan mempengaruhi
secara positif dan signifikan terhadap penggunésans
informasi (misalkan Davis, 1989; Chau, 1996; Ighari
1997; Sun, 2003) [12] [8] [17] [28]. Hasil dari peitian-
penelitian tersebut menunjukkan persepsi kegunaan
merupakan variabel yang paling banyak signifikam da
penting yang berpengaruh kepada sikap, niat, dakake

dala penggunaan teknologi dibanding dengan variabel
yang lain. Dalam survey ini dijabarkan menjadiatig
pertanyaan.

2) Perceived ease of use atau persepsi kemudahan
penggunaan Didefinisikan sejauh mana sesorang percaya
bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari
usaha atau kerumitan. Variabel ini ingin mengetahui
apakah layanan IPTV mudah digunakan dan dengan
kemudahan itu pengguna bisa mendapatkan apa yang
diinginkan. Davis (1986) [11] menggunakan 6 item
pengukuran untuk variabel persepsi keguanan, sepert
kemudahan untuk dipelajari, kemudahan untuk dikdntr
jelas dan mudah dipahami, fleksibel, mudah untuk
menjadi terampil, dan mudah digunakan. Dalam ptaeli

ini dijabarkan dalam tiga pertanyaan.

3) Attitude toward behavioratau sikap menggunakan
teknologi: Didefinisikan oleh Davis (1989) [12] sebagai
persaaan-perasaan positif atau negatif dari sesgpjika
harus melakukan perilaku yang ditentukan. Dideifais
juga oleh Mathieson (1991) [22] sebagai evaluasigiai
tentang ketertarikannya menggunakan sistem. Vdriabe
mencerminkan suka atau tidak suka terhadap IPTV,
dijabarkan dalam dua pertanyaan.

4) Intention to Use atau niat perilaku menggunakan
teknologi : Didefinisikan sebagai suatu keinginan
seseorang untuk melakukan perilaku yang tertentu.
Seseorang akan melakukan suatu perilaku jika meyapun
keinginan atau niat untuk menggunakan IPTV. Terkait
niat ini dijabarkan menjadi tiga pertanyaan.

5) Price Level :diartikan bahwa penggunaan teknologi
IPTV ini konsumen harus mengeluakan biaya. Beberapa
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jurnal seperti J-H Wu dan S.C Wang (2005hubungan yang relatif rumit, secara simultan. Risarnya,

mempertimbangkan price level ini sebagai faktor gyganSEM adalah kombinasi analisis dengan faktor dardisaéa

penting mempengaruhi atas niat sesorang memutuskagresi berganda (Ferdinand, 2000). Imam (2006)

menggunakan atau tidak suatu teknologi. Hal innenjelaskan secara umum, teknik SEM dapat dibedakan

dijabarkan dala 3 pertanyaan. menjadi dua karakteristik utama, yaitu :

1. Estimasi hubungan saling ketergantungan ganda dari
banyak variabel

2. Kemampuan untuk merepresentasi konsep yang tidak
teramati dalam hubungan-hubungan itu dengan

6) Perceived of enjoyment :Dalam penggunaan
teknologi IPTV, perlu ditambahkan variable ini kaae
dalam teknologi tersebut menyajikan unsur hiburssal

Gopal (1995) [9]. Didefinisikan sebagai sejauh mana
aktivitas menggunakan sistem atau teknologi téuten
dianggap menyenangkan dalam dirinya sendiri, selain
konsekuensi kinerja yang dihasilkan dari pengguna
sistem. Dalam survei dijabarkan dalam tiga pedany

melibatkan ukuran-ukuran error dalam proses estimas
Pemodelan penelitian menggunakan SEM dapat menjawab
pertanyaan penelitian yang bersifat regresif maupun
dimensional, dimana dimensional adalah pengukuran-

an

pengukuran dimensi apa saja dari sebuah konsep. (&t
menganalisa bagaimana hubungan antara variabedabodi

7) Normative pressure; dalam penelitaan Qiantori (manifes) dengan variabel laten, yang dikenal sabag

(2010) [23] price leveldannormative pressurenenjadi

persamaan pengukuranméasurement equatipn serta

faktor tambahan yang penting dalam TAM. Variable inhubungan antara variabel laten dengan variabel latanya,
didefinisikan sebagai persepsi seseorang bahwajisgba yang dikenal sebagai persamaan strukturatru¢tural
besar orang-orang yang penting atau berpengarihylaag equation), dimana keduanya melibatkan error.

harus atau tidak harus melakukan perilaku yang
bersangkutan dalam hal ini penggunaan IPTV. Définis
disampaikan oleh Fishbein and Ajzen (1975) [14hlamn

penelitiaan ini dijabarkan dalam empat pertanyaan.

1) Pengujian HipotesisPengujian hipotesis dilakukan
dengan SEM Structural Equation Modelling dengan
software AMOS Analysis of Moment Structyre SEM
(Structural Equation Modelling merupakan sekumpulan

8) Perceived of quality : didefinisikan sebagai teknik-teknik statistical yang memungkinkan pengujian
keyakinan pengguna akan suatu sistem dapat mehkgediasebuah rangkaian hubungan relatif rumit secsimaultan.
yang memuaskan dan layanan yang dapat dihandalkdMndel yang rumit adalah model-model simultarang

Penelitian yang sudah dilakukan terkait layanaerimdt
[10,11] dihasilkan bahwa persepsi kualitas merfaktior

dibentuk melalui lebih dari satu variabel dependemg
dijelaskan oleh satatau beberapa variabel independen dan

penting dalam membentuk sikap terhadap penggunadimana sebuah variabel dependen padat yang sama
teknologi baru dan terhadap persepsi kesukaansdati berperan sebagai variabel independen bagi hubungan
layanan. Variabel ini menunjukkan apakah tekndRjiV  berjenjanglainnya, seperti analisis regresi berganda, asalisi
memiliki tampilan gambar yang berkualitas tinggifaktor yang masih memilikkelemahan yaitu keterbatasannya
koneksi yang handal dan cepat serta aman. Hal id@lam menganalisis satu hubungan pada safaktu

dijabarkan dalam 4 pertanyaan.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini berupa kuesioner yang alesd
dari penelitian terdahulu [23]. Uji validitas dasliabilitas
dilakukan dengan menggunakan met@imfimatory Factor

Analysisyang dilakukan dengan menggunakan AMOS.
D. Alat Pengolah Data

(Ferdinand, 2000). Penggunaan SEM dalam penelitian
didasarkan padstruktur hubungan antar variabel dalam TAM
yang komplek, sehinggaenggunaan alat analisis lain seperti
regresi akan memperumit proses analisis.

2) Asumsi-Asumsi SEM Asumsi-asumsi yang harus
dipenuhi dalam prosedur pengumpulan dan pengoldhgm
yang dianalisis dengan permodelan SEM adalah sebaga
berikut:

Data hasil penyebaran kuisioner diolah dengan <+ Ukuran Sampel

menggunakan metodstructural equation modelingSEM)

dengan software AMOS.
E. Model Persamaan Struktural (SEM)

Ukuran sampel yang harus dipenuhi dalam
permodelan ini adalah minimum berjumlah 100.
Dalam sebuah analisis SEM mensyaratkan minimum
100 sampel.

Model persamaan struktural adalah teknik statistik « Qutliers

multivariat dengan dua karakteristik, yaitu estimashadap

Outliersadalah observasi yang muncul dengan nilai-

hubungan depedensi yang saling berkaitan dan mampu nilai ekstrim, baik secara univariat maupun
menggambarkan konsep yang tidak teramati (unobderve multivariat yaitu yang muncul karena kombinasi
concept) dalam hubungan tersebut, serta menghitung karakteristik unik yang dimilikinya dan terlihat

pengukuran error dalam prosesnya (Hair, 1998). 18gcm
Ferdinand (2000), SEM adalah sekumpulan teknikikekn
statistikal yang memungkinkan pengujian sebuah ka@iag
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data penelitian yang digunakan. Apabila terdapat Merupakan sebuah indeks yang dapat digunakan
nilai Z score yang berada pada rentang lebih besar untuk mengkompensasi chisquare dalam sampel
dari pada * 4 (Hair dkk, 1995) maka hal ini berarti besar, nilai RMSEA yang kecil/lsama dengan 0,08
termasuk dalam kategorioutliers sedangkan merupakan indek untuk dapat diterimanya model
pengujian outliers pada tingkat multivariate dapat yang menunjukkan sebuah close fit dari model
dilihat dari jarak mahalanobis m@halanobis tersebut berdasarkan degress.

distancsg. Dengan demikian indeks-indeks yang dapat digunakdak
Normalitas Data menguji kelayakan sebuah model adalah seperti yang
Normalitas dapat diuji dengan melihat gambadiringkas dalam Tabel I.

histogram data atau dapat diuji dengan metode- TABEL |

metode statistik. Uji normalitas ini perlu dilakuka ASUMSFASUMSI DALAM PENGUJIAN SEM

baik untuk normalitas terhadap data tunggal mauptjf——— G{'“‘_’f’."sf' of Fit Index - GatatValue
normalitas multivariate dimana beberapa variabt é‘,g;ﬁsqum S:JM;‘,?_,C‘_ pﬁfpmmu
digunakan sekaligus dalam analisis akhir. Pengujie cl,\-m\._%];mpm i -100
normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengai| o 2000
memberikan perintah test of normality aodtliers AGHI ~0.90
sumsi normalitas akan ditolak bila nilai C.R lebil| 11 - 095
besar dari nilai kritis + (2,58). CH =095
. . . o RMSEA =) 08
3) Uji Kesesuaian (Goodness of Fit)Kriteria yang Somber - Ferdinand, 2002
akan digunakan dalam mengevaluasi model dei e - FEORAE ST
pengaruhpengaruh yang ditampilkan dalam model ittima 4) Pengujian dan Pembuktian Hipotes@Berdasarkan
pada bagian berikut, Ferdinan (2002) hasil analisis persamaan struktural AMOS akan dipér

X2 Chi Square Statistic Critical Ratio (C.R) dan koefisien path sehinggapata

Semakin kecil nilai x2 semakin baik model itu darfliketahui hubungan dan pengaruh variabel independen

diterima berdasarkan probabilitas dengemt off terhadap variabel dependennya. Apabila nilai CR 2,&
valuesebesar p>0,05 atau p>0,01. maka hipotesis diterima dan apabila nilai CR < & @haka

CMIN/DF hipotesis ditolak.

CMIN/DF atau square relatif merupakan hasil
pembagian antara fungsi kesalahan sampel yang

minimal dengan derajat kebebasannya yang§. Gambaran Umum Responden

digunakan untuk mengukur fit model. CMIN/DF e

. o Responden dalam penelitian ini adalah penggunantaya
yang diharapkan agar model dapat diterima aOIﬁIahGroov?aTV di areap Semarang sebanr))/akgglo4 ‘?rlang.
2,00. Responden merupakan orang yang menggunakan Grodvia
GFl (Goodnessf Inde} aik yang masih aktif menggunakan/berlanggananpatau

Pengujian indeks goodness of fit dimaksudkan unt ng pernah namun saat ini sudah tidak menggunizigin
mengatahui proporsi tertimbang dari varians dala erhenti berlangganan).

matriks kovarians sampel yang dijelaskan ole
matriks kovarians populasi yang terestimasi, GHB. Responden Menurut Pengguna Layanan

IV. HASIL ANALISA

yang diharapkan adalah Gf0,90. Berdasarkan data primer yang dikumpulkan, dipérole
AGFI (AdjustedGoodness-it IndeX) profil responden menurut pengguna layanan padal Tlabe
AGFI dapat mengadjust fit indeks terhadap df yang TABEL Ill

tersedia untuk menguji diterima atau tidaknya model RESPONDENMENURUT PENGGUNALAYANAN IPTV

Hasil yang diharapkan adalatD,90. Layanan IPTV Frekuensi

TLI (TuckerLewis Index (orang)

TLI adalah sebuah alternatif incremental fit inde Pengguna Layanan IPTV aktif 65

yang membandingkan sebuah model yang didji Pernah Menggunakan Layanan IPTV 39

terhadap sebuah base line model. Nilai yang Joriah 104

diharapkan adalah T 0,95.
CFI (Comparative Fit Index) Berdasarkan Tabel IlI, terlihat bahwa jumlah respgond
Rentang ini sebesar 0-1 dimana semakin mendekatPgngguna layanan IPTV aktif sebanyak 65 orang, regidan
mengindikasikan tingkat fit yang paling tinggs, Yang pernah menggunakan layanan IPTV sebanyaka3for
very good fimilai yang diharapkan adalah CFD,95  ~  Apajisis Data Penelitian

RMSEA (the Root Meansquare Error of
Approximation) 1) Statistik Deskriptif-Karakteristik ~Responden

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran
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deskriptif mengenai responden penelitian ini, kisnya TABEL IVW
men H H _ H ' H INDEKS PRICE LEVEL
genai variabel-variabel penelitian yang digunaka
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan teknikliais sTS Ts N S ss INDEKS

indeks, untuk menggambarkan persepsi responderitatas
item pertanyaan yang diajukan.

Teknik skoring yang dilakukan dalam penelitian adfalah | P2 | 6| 6| 28| 56| 23| 69| 36 144 11 55  3.17308
minimum 1 dan maksimum 5. Oleh karena itu angkaafzem

PL1 9 9 14 28 27 81 39 154 1 75 3.35577

i _ ) PL3 6 6 30 60 19 57 43 173 ¢ 3 3.125
responden tidak berangkat dari angka O tetapi nawgka 1 3.21795
hingga 5. Rentang indeks persepsi responden ygunmakan
dalah : . . : -
?5_21)61/ 5=08 Tabel di atas menunjukkan bahwa dari rentang nilai
1.00-1.80 ' sangat kurang indeks sebesar 1-5, rata-rata indpkise leveladalah sedang

yakni sebesar 3.21, dengan jawaban setuju darindgro

1.80-2.60 =k ;

2 61-3.40 = Cuukrjgg bahwa tarif penggunaan IPTV sangat mahal (PL1)
3.41-4.20 - baik mempunyai indeks tertinggi yaitu 3.35.

4.21-5.00 = sangat baik Tarif akses IPTV yang mahal (PL2) juga banyak dkaer

Dengan dasar ini, peneliti menentukan indeks pe-rser_j)awaban setuju oleh responden yang ditunjukkan iddeks

responden terhadap variabel-variabel yang digunaledam Item ini sebesar _3'17' Diikuti inde_ks PL3 SEbM’ hal
penelitian ini. tersebut menunjukkan bahwa jawaban sebagian besar

responden setuju terkait perangkat IPTV sangat In8kaara
2) Intention to Use IPTV Variabel ketepatan metode keseluruhan menunjukkan bahwa ketiga indikatosetaut
pelatihan diukur melalui 3 item pertanyaan hasil statistikelah dapat dijadikan tolak ukur dari variapgte level
deskriptif dengan menggunakan teknik pengukurankang
indeks adalah seperti yang disajikan dalam Tahel Il

TABEL I

4) Normative Pressure Variabel normative pressure
diukur melalui 4 item pertanyaan hasil statistiksktéptif

INDEKS INTENTION TOUSE IPTV denga_n menggungkan teknik pengukuran angka indizata
ST INDE seperti yang disajikan dalam Tabel V.
S TS N S SS KS TABEL V
1V INDEKS NORMATIVE PRESSURE
1 22| 9| 18| 18| 54| 40 160 3% 175 3.93269
U STS TS N S SS INDEKS
2 9/ 9] 10| 20| 27| 81| 26 104 32 160 3.59615
U NP1 2 2 19 38 33 99 41 164 45 3.34615
3 22| 16| 32| 19| 57| 45 180 22 110 3.66386| oo | 6| 6| 10| 20| 26| 78] sd 2o 12 eb aks
3.7307] NP3 8 8 22 44 33 99 32| 12 45 3.11538
Tabel 1l menunjukkan bahwa dari rentang nilai ikele N4 | 111 11| 26} 521 31 93 3G 12 S0 294251
sebesar 1 - 5, rata-rata indeks variabel intertbomse IPTV 3.22506

adalah baik yakni sebesar 3.73.

Hal ini menunjukkan bahwa responden banyak meméerik Tabel di atas menunjukkan bahwa dari rentang mdeks
jawaban setuju dan sangat setuju. Dalam tabel brsesebesar 1-5, rata-rata indek®rmative pressureadalah
diketahui bahwa responden suka dalam menggunajanda cukup yakni sebesar 3.2%elain itu dari Tabel V dapat
IPTV (IU1) menempati posisi tertinggi yaitu 3.93. diketahui bahwa respnden banyak disarankan olehgera

Kemudian diikuti kemauan pelanggan untulorang di sekitarnya dalam menggunakan IPTV (NPhpde
merekomendasikan layanan IPTV kepada orang lair8)(IUindeks 3.34.
sebesar 3.66, dan yang terakhir kemauan respondeik u Responden banyak memberikan jawaban setuju bahwa
terus menggunakan IPTV di masa yang akan datang) (Ilteman-teman dan kolega responden menganggap b&fiwa |
sebesar 3.59. Hal ini menunjukkan bahwa ketigakaidi berguna untuk mereka (NP2), terlihat dari indekssghesar
tersebut telah dapat dijadikan tolak ukur dari alael 3.5. Indeks terendah didapat dari variabel NP8 N&4
Intention to Use dimana responden banyak memberikan tidak setujundtal
terhadap item anggapan terhadap pegguna IPTV adalah

3) Price Level: Variabel Price Level diukur melalui 3 orang-orana berkelas atas dan meiadi simbol statakini
item pertanyaan Hasil statistik deskriptif dengan g 9 J

- . ~ menunjukkan bahwa ketiga indikator tersebut telapad
menggunakan teknik pengukuran angka indeks adefadrts ..” A g
yang disajikan dalam Tabel IV. dijadikan tolak ukur dari variabebrmative pressute
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5) Attitude Toward IPTV :Variabel attitude toward TABEL VIII
IPTV diukur melalui 2 item pertanyaan hasil stakist INDEKS PERCEIVED EASE OF USE
deskriptif dengan menggunakan teknik pengukurankan sTs Ts N s ss INDEKS
indeks adalah seperti yang disajikan dalam Tabel VI I
PEU1 5 5 9 18 12 36 49 194 2 14p 3.84615
TABEL VI 1
INDEKSATTITUDE TOWARD IPTV PEU2 7174 28 23 69 30| 120 30 15! 3.59615
sTs Ts N s ss INDEKS PEU3 | 5| 5] 3 6 35| 105 38| 157 2 11p 3.68269
3
ATT1 2| 2|8 16 21 63 9 | 156 34| 170 3.91344 3.70833
3
ATIZ 2 2 90 A8 A8 ST S M0 58 188 396194 Tabel di atas menunjukkan bahwa dari rentang miteks
39375 Sebesar 1-5, rata-rata indeks respon terhadagngagn

perceived ease of uselalah baik yakni sebesar 3.7. Selain itu
Tabel VI menunjukkan bahwa dari rentang nilai irglekdari Tabel VIl dapat diketahui bahwa responden yhaén
sebesar 1 - 5, rata-rata indesitude toward IPTVadalah menjawab setuju atas pernyataan bahwa IPTV mudah
baik yakni sebesar 3.93%. Selain itu dari Tabelddbat digunakan (PEU1) dengan indeks 3.8. Kemudian diitdeth
diketahui bahwa sebagian besar responden setujsatayat item bahwa adalah mudah untuk membuat layanan IPTV
setuju atas item bahwa mereka senang menggunalan IPmenghasilkan apa yang diinginkan (PEU2) 3.59, ykamng
(ATT1) dengan ideks sebesar 3.9. Dan juga menyetujerakhir indeks bahwa mudah menjadi terlatih mengan
bahwa ITV merupak inovasi yang baik (ATT2). Hal inilPTV sebesar 3.68. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga
menunjukkan bahwa kedua indikator tersebut telapatla indikator tersebut telah dapat dijadikan tolak ukdari

dijadikan tolak ukur danariabel attitude toward IPTV variabelperceived ease of use
6) Perceived Usefullness : Variabel perceived
usefullness diukur melalui 3 item pertanyaan hasilistik 8) Perceived Enjoyment : Variabel perceived
deskriptif dengan menggunakan teknik pengukurankangenjoyment diukur melalui 3 item pertanyaan hasdtistik
indeks adalah seperti yang disajikan dalam Tabkl VI deskriptif dengan menggunakan teknik pengukurankang
TABEL VI indeks adalah seperti yang disajikan dalam Tabel IX

INDEKS PERCEIVED USEFULLNESS

STS TS N S ss INDEKS TABEL IX

INDEKS PERCEIVED ENJOYMENT
PUL | 4| 4 16 32 26 78 34 134 2 12p 3.55769

PU2 6|6 5 10 28 84 39 154 2 13p 3.711%4 STS 1s N S SS INDEKS

a L
PU3 2| 2 13 26 38 114 34 144 1 75 3.47115 PE1 4 1 4 9 18 23 69 43 172 2 12p 3.73077

PE2 2 2 5 10 21 63 49 194 27 13p 3.90385

3.58013

PR

PE3 2 2 22 14 42 48 192 29 14 3.87p

Tabel VII menunjukkan bahwa dari rentang nilai iksle
sebesar 1 -5, rata-rata respon atas varigketeived of
usefulnessadalah baik dengan indeks sebesar 3.5. Selain it
dari Tabel VII dapat diketahui bahwa reponden maggap
penggunaan IPTV dapat menghemat waktu (PU2) mertem
indeks tertinggi yakni 3.71. Kemudian diikuti oleh
penggunaan IPTV bermanfaat dalam hidup (PU1l) sebe
3.55, dan yang indeks terendah 3.47 untuk item balPW
dapat meningkatkan produktivitas. Hal ini menunpukk
bahwa ketiga item tersebut telah dapat dijadikdaktokur
dari variabeperceived of usefulness

3.83654

“tabel di atas menunjukkan bahwa dari rentang mt#eks
sebesar 1- 5, rata-rata indp&rceived of enjoymeradalah

ik yakni sebesar 3.83 Selain itu dari Tabel IXpata
diketahui bahwa responden merasa nyaman (PE1)aeh@&s

erasa senang atau gembira (PE2) sebesar 3.90 atan m
acaranya variatif (PE3) sebesar 3.87 dalam persgguiPTV.
Hal diatas menunjukkan bahwa ketiga indikator teus¢elah
dapat dijadikan tolak ukur dari variakgdrceived ease of use.

9) Perceived Quality : Variabel perceived quality
diukur melalui 4 item pertanyaan hasil statistiksktéptif
dengan menggunakan teknik pengukuran angka indizkata
seperti yang disajikan dalam Tabel X.

7) Perceived Ease of UseVariabel perceived ease of
use diukur melalui 3 item pertanyaan hasil st&tidgskriptif
dengan menggunakan teknik pengukuran angka indkstata
seperti yang disajikan dalam Tabel VIII.
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TABEL X »  Penguijian ketepatan model dilakukan melalui telaah
INDEKS PERCEIVED QUALITY terhadap kriteria goodness-of-fit seperti dijelaska
sTS TS N s ss INDEKS dalam bab Ill. Kriteria Indeks pengujian kelayakan
PQ1 4 4 8 18 54| 49| 19§ 29 145 3.91346 model (goodness of fit).
« Interpretasi dan modifikasi model
PQ2 2] 11] 22| 22| 66 37 148 3% 16D  3.82692 e Tahap ini dilakukan interpretasi model dan
PO3 o 13l 2| 25| 75| sd 134 30 1sh 374088 modifikasi model yang tidak memenuhi syarat
pengujian.
PQ4 5 8 16 37 111 33| 137 2 10p 3.54808
25721 11) Structural Equation Model (SEM) Uji kelayakan

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari rentang mithéks
sebesar 1 -5, rata-rata indgleyceived of qualitadalah baik
yakni sebesar 3.75. Selain itu dari Tabel X dapkettdhui

model keseluruhan dilakukan dengan menggunakarisenal
Structural Equation Mode{SEM), yang sekaligus digunakan
untuk menganalisis hipotesis yang diajukan. Haeilgujian
model melalui SEM adalah seperti yang ditampilkataich

bahwa item IPTV menyediakan tampilan gambar beitasal Gbr. 1.
(PE1) menempati indeks posisi tertinggi dalam yak@il. P
Kemudian diikuti oleh IPTV menyediakan layanar Chi Square=16.081
berkecepatan tinggi (PE2) sebesar 3.82, dan mékged oo
koneksi yg handal (PE3) sebesar 3.74. Dan teratkifel - il
diatas menunjukkan responden merasa aman mengguna - RMSEA= 077
sistem IPTV (PE4) sebear 3.54. Hal ini menunjukkahwa PL; cHINpFELeo8
keempat indikator tersebut telah dapat dijadikdaktakur i
dari variabeperceived of quality PEU

10) Statistic Inferencial-Pengujian SEM :Teknik v
analisis data yang digunakan dalam penelitian ihélah 4
Structural Equation Modelling (SEM), yang dilakukan ° PEP V\
dengan melalui tujuh tahap sebagai berikut : =t

«  Pengembangan model berbasis teori “ PQ o Pt NP

Dalam pengembangan model teoritis untul -
penelitian ini seperti dalam bab Il terdiri dari 8
variabel yang dipakai.

Pengembangan diagram alerath Diagran)

Diagram alur untuk pengujian penelitian ini telat.
digambarkan dalam bab Il pada Gambar 3.1,
berdasarkan kerangka pemikiran teoritis pada bab |
Konversi diagram alur ke dalam persamaa
struktural dan spesifikasi model pengukuran.

Gbr. 1 Hasil AnalisisStructural Equation Modeg|SEM)

I?ingkasan uji kelayakan modebnfirmatory factor analysis
tersebut dapat dilihat pada Tabel XI.

Pemilihan matriks input dan estimasi model TABEL XI

Untuk menguji hubungan kausalitas, input data yangAsiL PENGUJIAN KELAYAKAN MODEL CONFIRMATORY FACTORANALYSIS
digunakan dalam penelitian ini yaitu matriks Goodness of Fit Cut-off Hasil Evaluasi
varians/kovarians atau matriks korelasi untuk Indeks value | Analisis | Model
keseluruhan estimasi. Ukuran sampel yang Chi-Square < 18,307 16,081 BAIK
digunakan dalam penelitian ini adalah 104 responden (5%, 10)

Pengolahan data dengan menggunakan prograny Probability > 0,05 0,097 BAIK

AMOS 7.0 dengamaximum likelihood estimation

.. . RMSEA <0,08 0,077 BAIK
Menganalisis kemungkinan munculnya masalah
identifikasi model L 2095 | 0975 BAIK
Problem identifikasi model adalah problem CFI >0,95 0,991 BAIK
mengenai ketidakmampuan model yang CMINIDF =500 1608 BAIK

dikembangkan untuk menghasilkan estimasi yang
unik. Mengamati gejala-gejala problem identifikasi
antara lain : standard error pada koefisien san
besar, munculnya angka aneh misalnya varians er
yang negatif dan muncul korelasi yang sangat tinggE
Evaluasi kriteria Goodness-of-fit

{-|asi| analisis pengolahan data terlihat bahwa semua
qnstruk yang digunakan untuk membentuk sebuah Imode
enelitian, pada proses analisis full model SEMemenuhi
riteria  goodness of fityang telah ditetapkan. Ukuran
goodness of fiyang menunjukkan kondisi yang fit hal ini
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disebabkan oleh angka Chi-square sebesar 16,0&LIghin
kecil dari cut-off value yang ditetapkan (18,3@&ngan nilai

probability 0,097 atau diatas 0,05, nilai ini mejultkan tidak

adanya perbedaan antara matriks kovarian samplgaden

matriks kovarian populasi yang diestimasi. Ukugmodness
of fit lain juga menunjukkan pada kondisi yang baik yaiti

(0,975); CFI (0,991); CMIN/DF (1,608); RMSEA (0,077

memenuhi kriteri@oodness of fit

Selanjutnya perlu dilakukan uji statistik terhadagpungan

antar variabel yang nantinya digunakan sebagair dagak
menjawab hipotesis penelitian yang telah diajukéhi

statistik hasil pengolahan dengan SEM dilakukanatagel

nilai probability (P) danCiritical Ratio (CR) masing-masing

hubungan antar variabel. Namun demikian untuk
mendapatkan model yang baik, terlebih dahulu akafi d

37
TABEL XIII
HASIL PENGUJIAN UNIVARIATE OUTLIER
Maxim
N | Minimum um Mean Std. Deviation
Zscore(lV) | 104( -2.70872|1.2589d-4.5820078E-1( 1.00000000
Zscore(PL) | 104| -2.18687|1.75704-9.5776556E-1] 1.00000000
Zscore(NP) | 104| -2.94260(2.34519-3.9918630E-1{ 1.00000000
Zscore(ATT) 104 -2.99107|1.08184  .0000000 1.00000000
Zscore(PU) | 104 -2.68816|1.47934-9.8913119E-1] 1.00000000
Zscore(PEU| 104| -2.60842|1.24404  .0000000 1.00000000
Zscore(PE) | 104 -3.10830|1.27499-1.5177983E-1{ 1.00000000
Zscore(PQ) | 104| -2.94054(1.32544-3.1785462E-1( 1.00000000
El/iiltlvc\i/isNe) 104

masalah penyimpangan terhadap asumsi SEM.

12) Analisis Asumsi SEM :

Evaluasi Normalitas Data

Asumsi normalitas data diuji dengan melihat nilai
skewnesslankurtosis dari data yang digunakan. Apabila
nilai CR padaskewnessnaupurkurtosisdata berada pada
rentang antara 2.58, maka data masih dapat dinyatakan
berdistribusi normal pada tingkat signifikansi 0.01
(Ferdinand, 2006). Hasil pengujian normalitas data
ditampilkan pada Tabel XIl. Dari hasil pengolahaatad
terlihat bahwa tidak terdapat nilai CR untshkewnesslan
kurtosisuntuk multivariatediluar rentang +2.58.

TABEL XII
HASIL PENGUJIAN NORMALITAS

Variable Min |Max |skew| c.r. |kurtosis| c.r.
PQ 1.00Q 5.000( -.582|-2.422| -.153 | -.319
PEU 1.00Q0 5.000(-.709|-2.954| .210 | .438
PE 1.00Q 5.000( -.799|-3.327| .697 | 1.45(
PU 1.000 5.000| -.467|-1.943| -.339 | -.705
NP 1.000 5.000| -.201| -.838 | .765 | 1.593
PL 1.000 5.000|-.472|-1.966| -.443 | -.922
ATT 1.000|5.000| -.767(-3.193| .045 | .094
V] 1.000| 5.000| -.708|-2.946( -.114 | -.236|
Multivariate 3.656| 1.474

Evaluasi atas Outlier

Evaluasi atas outlier univariat dan outlier multisa
Pengujian ada tidaknya outlier univariate dilakukan
dengan menganalisis nilZscoredari data penelitian yang
digunakan. Apabila terdapat niladscore yang berada
diluar rentang_<3.00, maka akan dikategorikan sebagai
outlier. Hasil pengolahan data untuk pengujian ada
tidaknya outlier terdapat pada Tabel XIII.

Noora Qotrun Nada: Analisis Penerimaan Teknolotyi.lp

Dari hasil tersebut terdapat nilai di bawah -3 yghada
variabel PE, namun sebagai pertimbangan dikeluasian
data dapat dilihat pada outlier multivariatenya.

Evaluasi terhadap multivariate outliers perlu dilleén
karena walaupun data yang dianalisis menunjukldak ti
ada outliers pada tingkat univariate, tetapi olessrv
observasi itu dapat menjadi outliers bila sudah
dikombinasikan. Jarak Mahalanobis Mghalanobis
Distancg untuk tiap-tiap observasi dapat dihitung dan
akan menunjukkan jarak sebuah observasi dari ahta-r
semua variabel dalam sebuah ruang multidimensional
(Hair, et al 1995 dalam Ferdinand, 2006). Adapun hasil uji
Mahalanobis distance dari tiaghserved variabledapat
dilihat pada Tabel XIV.

TABEL XIV
HASIL PENGUJIAN MULTIVARIATE OUTLIER

Observation Mahalanobis d- ol 02
number squared
67 18.845 .016| .807
46 15.652 .048| .961
58 15.006 .059| .949
30 14.684 .066| .916
77 14.684 .066| .819
91 14.684 .066| .684
3 14.677 .066| .530

Berdasarkan hasil ujiMahalanobis Distance terlihat
bahwa nilai Mahalanobis Distanceobserved variable
adalah lebih kecil dary?(8,0.001), vyaitu 26,124 yang
berarti bahwa tampilan data yang dianalisis ini
menyimpulkan bahwa tidak terdapaatlier multivariate
Sehingga, tidak perlu mengeluarkan data dari sampel
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 EvaluasiMulticollinearity danSingularity denganloading factorrendah memiliki konstribusi yang
Untuk melihat apakah terdapahulticollinearity atau lemah untuk menjelaskan konstruk latennya. Pada
singularity dalam sebuah kombinasi variable, peneliti sebagian besar referensi | sebesar 0,50 ataudebiggap
perlu mengamati determinan matriks kovarians. memiliki validasi yang cukup kuat untuk menjelaskan
Determinan yang benar-benar kecil mengindikasikan konstruk laten [39]. Hasil pengujian validitas unatu
adanya multikolinearitas atau singularitas (Tabaxth& masing-masing variable ditunjukkan pada tabel-tabel
Fidell, 1998 dalam Ferdinand, 2006) sehingga ddtkt dibawah ini.
dapat digunakan untuk analisis yang sedang dilakuka

: : - TABEL XVI
Berdasarkan dari output SEM yang d|anal|s!s dengan HASIL PENGUIIANVALIDITAS VARIABEL
menggunakan AMOS 7.0, determinan dari matriks INTENTION TO USE IPTV
kovarians sampel adalah sebesar 0.000366, yangtibera Loading Factor

nilainya lebih dari nol. Oleh karena itu, dapaimipulkan
bahwa tidak terdapat multikolinearitas atau singtals,

karenanya data ini layak untuk digunakan. U1 947
Interpretasi dan Modifikasi Model U2 .944
Interpretasi dan modifikasi dimaksudkan untuk nwlih U3 .840

apakah model yang dikembangkan dalam penelitign ini

perlu dimodifikasi atau dirubah sehingga mendapetka Tapel XVI menunjukkan ketiga variabel IU memiliki

model yang lebih baik lagi. Sebuah model penelitian |oading factor diatas 0.50. Hal ini berarti indikator-
dikatakan baik jika memiliki nilabtandardized Residual  jndikator IU valid.

Covarianyang diluar standar yang ditetapkan#( 2,58).

Hasil Standardized Residual Covariamodel penelitian TABEL XVII
ini ditampilkan pada Tabel XV HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL
TABEL XV ) PRICE LEVEL
STANDARDIZED RESIDUAL COVARIAN Loading Factor
PQ | PEUl PE | PU| NP| PL| ATT IU

PQ | .000 PL1 878

PEU| .140| .000 PL2 933

PE | .000| .025| .000 PL3 920

PU | .012| .000| -.085 .000

NP | -.669-171] .185| .221] .00Q Tabel XVII menunjukkan ketiga variabel PL memiliki
PL |-.038| .062| .011| -.079.000| .000 loading factor diatas 0.50. Hal ini berarti indikator-
ATT | .046|-.028|-.018|-.054|-.438|-.271|-.044 indikator IU valid.

IlU | .359]|.320| .203| -.031-.163|-.183|-.042|-.031 TABEL XVIII

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL
NORMATIVE PRESSURE

Loading Factor

Hasil analisis pada penelitian ini tidak menunjukka
adanya nilai standardized residual covariancgang
melebihi = 2,58. Nilaistandardized residual covariance

terbesar adalah 0,140 yang lebih kecil dari 2,58ndan NP1 .692
melihat pada hasil tersebut maka tidak perlu diaku NP2 730
modifikasi model penelitian ini. NP3 672
13) Uji Validitas dan Reliabilitas : NP4 .825

Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana Tabel XVIII menunjukkan keempat variabel NP meniilik
ketepatan alat ukur dapat mengungkapkan konsep loading factor diatas 0.50. Hal ini berarti indikator-
gejala/kejadian yang diukur. Pengujian validitdaldikan indikator NP valid.
terhadap daftar pertanyaan yang telah diisi olshaeden
dan akan diuji hasilnya untuk menunjukkan valickidya y TABEL XVIV

. . . ASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL
suatu item kuesioner. Metode yang digunakan untuk ATTITUDE TOWARD |PTV
menguiji validitas instrumen adalah dengaonfirmatory
Factor analysis Dalam analisis ini akan diinterpretasikan
denganloading factor Indikator denganoading factor
yang tinggi memiliki konstribusi yang lebih tinggntuk ATT1 .959
menjelaskan konstruk latennya. Sebaliknya padéaroli ATT2 959

Loading Factor
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Tabel XXIII menunjukkan keempat variabel PQ meniilik
Tabel XVIV menunjukkan kedua variabel ATT memiliki  loading factor diatas 0.50. Hal ini berarti indikator-

loading factor diatas 0.50. Hal ini berarti indikator- indikator PQ valid. Secara keseluruhan menunjukkan
indikator ATT valid. bahwa semua variabel memilikiading factordiatas 0.50,
sehingga semua indikator sudah valid.
TABEL XX * Uji Reliability
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL

Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alair
yang dapat memberikan hasil yang relative samailapab
dilakukan pengukuran kembali pada obyek yang sama.
Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengejauh

PERCEIVED USEFULLNESS
Loading Factor

PU1l .903 mana keandalan suatu alat pengukur dapat diguiagan
PU2 914 untuk penelitian yang sama. Pengujian reliabildatam
PU3 922 penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus

koefisienCronbach’s Alpha
Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masingiaiale

Tabel XX menunjukkan ketiga variabel PU memiliki ditunjukkan pada Tabe.22.

loading factor diatas 0.50. Hal ini berarti indikator-

indikator PU valid. TABEL XXIV
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
TABEL XXI
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL Variabel Cronbach Alpha
PERCEIVEDEASE OF USE Intention to Use IPTV 0.894
Loading Factor
g Price level 0.896
Normative Pressure 0.709
PEU1 934 ) 0913
PEU2 936 Attitude Toward IPTV :
PEU3 952 Perceived Usefullness 0.898
Perceived Ease of Use 0.931
Tabel XXI menunjukkan ketiga variabel PEU memiliki Perceived Enjoyment 0.915
loading factor diatas 0.50. Hal ini berarti indikator- _ . 0.926
indikator PEU valid. _ Perceived Quality | ___— .
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semua vdriabe
TABEL XXII mempunyai koefisien Alpha yang lebih besar dar00,6
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur
PERCEIVEDENJOYMENT variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian i
Loading Factor adalah reliabel (handal).
PE1 938 D. Pengujian Hipotesis
PE2 958 Hasil analisis SEM sebagai langkah pengujian hipste
PE3 .885 ditunjukkan pada Tabel XXV.
TABEL XXV
UJIHIPOTESIS

Tabel XXII menunjukkan ketiga variabel PE memiliki

loading factor diatas 0.50. Hal ini berarti indikator- Estimat¢S.E|CR_[P_[Label
indikator PE valid. PU <---|PEU|.896 .07412.063** |par_9
PE <—|PQ [1.102 | .092.2.02** |par_10
TABEL XXIII ATT <—|PU [.316 |.0863.675 | |par_1
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL ATT <--- |IPEU|.272 .0863.172 | .004par_3
PERCEIVEDQUALITY ATT <—-|PE |.640 |.105.982 |~ |par 4
Loading Factor ATT <—|PQ [-.335 |.0893.780["* |par 5
U <—|PU [395 |.08%4.668 |~ |par_2
PQL 866 U <—|ATT [574 |.0767.584 |** |par_6
PQ2 948 U < |PL [-.005 |.056-.085 |.937par 7
PQ3 951 U <---INP [-.010 [.080.124 [.90Zpar 8
PQ4 .851
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Hasil perhitungan terhadap kriteria goodness ofdéitam 5) Pengujian Hipotesis 5 :
program  AMOS 7.0 menunjukkan bahwa analisigy_ . Kemudahan layanan (PEU) mempengaruhi sikap dalam
konfirmatori dan Structural Equation Modeling dalam penggunaan (ATT)

penelitian ini dapat diterima sesuai model fit. @®arkan  parameter estimasi hubungan kedua variabel tersebut

model fit ini dapat dilakukan pengujian terhadapiotesis giperoleh sebesar 0.272. Pengujian menunjukkar pasg

yang diajukan dalam penelitian ini. signifikan dengan nilai CR = 3.172 yang memenuhi
1) Pengujian Hipotesis 1 : syarat >1.96 dengan probabilitas bernilai 0.002fh dari

05. Dengan demikiangglpenelitian ini dapat diterima.

5. Kemudahan layanan (perceived ease of use)

mempengaruhi sikap dalam manfaat kegunaan layanan

(perceived usefulness)

H,;: Sikap dalam penggunaan (ATT) mempengarufﬁ"
perilaku penggunaan layanan IPTV (IU)

Parameter estimasi hubungan kedua variabel tersebut
diperoleh sebesar 0.574. Pengujian menunjukkan Hasg
signifikan dengan nilai CR = 7.584 yang memenu
syarat >1.96 dengan probabilitas sangat kecil yaagenuhi
syarat probabilitas pengujian berada dibawah (@s;gan
demikian H dalam penelitian ini dapat diterima.

hi Parameter estimasi hubungan kedua variabel tersebut
diperoleh sebesar 0.896. Pengujian menunjukkan hasg
signifikan dengan nilai CR = 12.063 yang memenuhi
syarat >1.96 dengan probabilitas signifikan dibavigaf5.
Dengan demikian kg dalam penelitian ini dapat diterima.
2) Pengujian Hipotesis 2 :

H,:  Lingkungan sekitar (NP) mempengaruhi perilaklil_| )

penggunaan layanan IPTV (IU) &
Parameter estimasi hubungan kedua variabel tersebtgar
diperoleh sebesar -0.1. Pengujian menunjukkan hdailCR i i , ;
- i _ . . diperoleh sebesar 0.64. Pengujian menunjukkan lyasiy
e e B e g elnian dengan i CR '~ 598 yang  memenun

.. . B syarat >1.96 dengan probabilitas signifikan dibavigf5.
pengujian b_e'fad"’_‘ dibawah 005 Dengan demlklamiaﬂgm Dengan demikian fidalam penelitian ini dapat diterima.
penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukkamormative

pressure tidak mempengaruhi keinginan responden untuk 7) Pengujian Hipotesis 7 :
menggunakan layanan IPTV. Variabel didalamnya lazahwq?a: Kualitas layanan (PQ) mempengaruhi sikap dalam

6) Pengujian Hipotesis 6 :
Kesukaan yang dirasakan dari layanan IPTV (PE)

mempengaruhi sikap dalam penggunaan (ATT)
ameter estimasi hubungan kedua variabel tersebut

IPTV digunakan sebagai simbol status dan hanyandigan penggunaan (ATT)
oleh orang-orang berkelas atas dan saran dari taangntuk  parameter estimasi hubungan kedua variabel tersebut
menggunakan IPTV. diperoleh sebesar -0.335. Pengujian menunjukkaih yesg

3) Penguijian Hipotesis 3 : signifikan dengan nilai CR = -3.70 yang memenuhi

syarat >1.96 dengan probabilitas signifikan dibaviy05.

lIbengan demikian § dalam penelitian ini dapat diterima.

tersel'S'th: Perceived of quality mempengaruhi kenikmatan yang
dirasakan dari layanan IPTV (PE)

Parameter estimasi hubungan kedua variabel tersebut
diperoleh sebesar 1.102. Pengujian menunjukkan hasg
signifikan dengan nilai CR = 12.028 yang memenuhi
syarat >1.96 dengan probabilitas signifikan dibavigaf5.
Dengan demikian {j dalam penelitian ini dapat diterima.

Hs: Harga layanan (PL) mempengaruhi  perilak
penggunaan layanan IPTV (IU)

Parameter estimasi hubungan kedua variabel
diperoleh sebesar -0.05. Pengujian menunjukkari tiasgan
nilai CR = -0.085 dengan probabilitas = 0.932. Kata
tidak memenuhi syarat dimana nilai CR > 1.96 pbdltas
pengujian berada dibawah 0,05. Dengan demikigrddfam
penelitian ini ditolak.

4) Penguijian Hipotesis 4 :

H4: Manfaat kegunaan layanan (PU) mempengaruhi sikap -~ o V_' PENUTUP o
dalam penggunaan (ATT) Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses

Parameter estimasi hubungan kedua variabel terseB@n€rimaan gcceptance teknologi IPTV ~ dengan
diperoleh sebesar 0.316. Pengujian menunjukkar pasy Menggunakan TAM téchnology acceptance mojgpada
signifikan dengan nilai CR = 3.675 yang memenurfélanggan Groovia TV kota Semarang. Model yang
syarat >1.96 dengan probabilitas signifikan dibavia@s. digunakan dalam penelitian ini adalah modachnology
Dengan demikian | dalam penelitian ini dapat diterima. ~ Accpetance Model(TAM). Variabel penelitian meliputi
Hs: Manfaat kegunaan layanan (PU) mempengaruﬁﬁrce'_\/ed _usefu_llness, perceived ease of _u.se,udﬂ.'ut
perilaku penggunaan layanan IPTV (IU) behavioral intention to use. Berdasarkan analisis Hasil
Parameter estimasi hubungan kedua variabel terseP@n€litian, maka penelitian ini menyimpulkan bahwa:
diperoleh sebesar 0.395. Pengujian menunjukkar pasg 1. Sikap dalam penggunaan (ATT) mempengaruhi perilaku

signifikan dengan nilai CR = 4.668 yang memenuhi Penggunaan layanan IPTV (IU). Hal ini mengindikasik

syarat >1.96 dengan probabilitas signifikan dibavia@5. bahwa sikap dalam penggunaan seperti senang dif pos

Dengan demikian i dalam penelitian ini dapat diterima. gemp_engaruhl pada keinginan untuk menggunakan
roovia.
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2. Hipotesis lingkungan sekitar (NP) mempengaruhigdep [8]
perilaku penggunaan layanan IPTV (IU) ditolak. Htal
menunjukkan normative pressuretidak mempengaruhi 9]
secara langsung keinginan responden untuk menggunal[<
layanan IPTV.

3. Hipotesis harga layanan (PL) mempengaruhi perilaliﬁo]

penggunaan layanan IPTV (IU) ditolak. Hal ini
menunjukkan  bahwa  ketika responden  sudahi)
menggunakan Groovia, harga layanan tidak lagi
mempengaruhi  keinginan penggunannya atau tidak.

Pengguna Groovia merasa harga tidak penting ld@inse [12]
layanan bisa dinikmati.

4. Manfaat kegunaan layanan (PU) mempengaruhi sika]
dalam penggunaan (ATT) dan mempengaruhi periIaI{ ]
penggunaan layanan IPTV (IU).

5. Kemudahan layanan (PEU) mempengaruhi sikap dalgm
penggunaan (ATT) dan mempengaruhi sikap dalam
manfaat kegunaan layanan (perceived usefulness).

6. Kesukaan yang dirasakan dari layanan IPTV (PFa5]
mempengaruhi sikap dalam penggunaan (ATT).

7. Kualitas layanan (PQ) mempengaruhi sikap dalaf#s]
penggunaan (ATT) dan mempengaruhi kenikmatan yar[ﬂd]
dirasakan dari layanan IPTV (PE).

Hasil penelitian ini membuktikan dari 10 hipotestéhja
hipotesis ditolak. Implikasi yang dapat ditarik idaenelitian [19]
ini bahwa keinginan pelanggan menggunakan GroowWa T20]
dipengaruhi oleh persepsi kualitas layanan, kesukgmg
dirasakan, kemudahan dalam menggunakan dan mayafagt [21]
diperoleh. Bagi PT Telkom sebagai provider empak ha
tersebut yang harus menjadi perhatian, apalagi @&obV [22]
berjalan dengan bandwidht yang cukup besar, janirgases
yang dilewatinya harus handal. Persepsi terhadeguingan
sekitar tidak berpengaruh ketika ketiga persepsigytain
sudah dirasakan. Begitu juga dengan harga layalkéan
komersil dalam penawaran produk dianjurkan tidaklupe
dilakukan oleh orang yang terkenal atawblic figure. [24]
Penawaran sebaiknya tidaknengedepankan harga yang
murah atau hemat namun lebih pada kemudahan, nhanf
kesukaan/kenikamatan menikmatinya, dan kualitasgyan
bagus.

(23]
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